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J PENYELESAIAN JEMBATAN WOMBO

PENGERJAAN proyek jembatan Wombo yang menghubung-
kan Kelurahan Pantaloan Kecamatan Tawaeli Kota Palu
dengan Desa Wombo Kecamatan Tanantovea Kabupaten
Donggala, terus dipacu. Item perbaikan oprit yang runtuh
akibat dihantam banjir beberapa waktu lalu, jadi pekerjaan
rumah rekanan di sisa waktu yang diberikan,

Oleh:; ABIDIN HUSAIN/RIXY WAHYU SANDRIA

Pemberian ‘toleransi’ ke-
pada pihak rekanan untuk me-
nyelesiakan sisa pekerjaannya
pada proyek dengan Pagu
Rp4,7 Miliar itu, sebenarnya
masih menimbulkan tanda
tanya,

Mengacu pada Peraturan
Menteri Keuangan Nomor
25/PMK.05/2012 tentang
Pelaksanaan Sisa Pekerjaan
Tahun Anggaran Berkenan

Yang Dibebankan Pada Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran
(DIPA) Tahun Anggaran
Berikutnya, Pasal 6 ayat 1,
menyebutkan bahwa jang-
ka waktu penyelesaian sisa
pekerjaan pada tahun angga-
ran berikutnya, paling lama 50
hari kalender terhitung sejak
masa kontrak berakhir.
Artinya, menghitung mun-
dur batas kontrak proyek

Mengejar Batas Waktu ToleranSI

PEKERJA sedang melakukan pemasangan oprit Jembatan Wombo di Keca-

matan Tawaeli yang putus aki

ihantam banjir beberapa waktu lalu, Foto

diambil pada Rabu (12/2/2014). FoT0 : RiXYIMS

Jembatan Wombo pada 16
Desember 2013, berarti tol-
eransi penyelesaian bagi PT

Sibela Cipta Graha (SCG) telah
habis terhitung sejak tanggal 4
Februari 2014, Namun dengan

terbitnya surat Direktorat
Jenderal Perbendaharaan
Kementerian Keuangan
Republik Indonesia Nomor
$-9496/PB/2013 perihal
Pelaksanaan Sisa Pekerjaan
Yang Tidak Terselesaikan
Sampai Dengan Akhir Tahun
Anggaran, PT SGC masih -
memiliki waktu untuk menye-
lesaikan proyek yang didanai
APBD 2013 itu hingga tanggal
19 Februari 2014,

Sesuai pantauan koran ini
di lapangan, proyek pem-
bangunan jembatan yang
dimulakan sejak 20 Juni 2013
laluitu sedang menyelesaikan
item pekerjaan terakhir, yakni
pembangunan opritbaru pada

Baca BATAS WAKTU di hal.11
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Sedang Menyelesalkan Item Pekerjaan Terakhir

s BATAS WA s L o S s e et S e B sambungan dari hal. 1

Senin (10/2/2014).

Akibatnya, proyek yang lebih
banyak mengandalkan pekerjaan-
nya secara manual itu, sampai saat
ini belum bisa difungsikan secara
maksimal oleh warga sekitarnya
untuk melintas.

Proyek dengan nomor kontrak
631/497/SP/DBM tersebut, hingga
saat ini masih menunjukkan keru-
sakan di sejumlah sudut jembatan.
Kerusakan tersebut sangat parah,
sebab beberapa bagian oprit kedua
ujung jembatan putus dan long-
sor. Disinyalir, kerusakan tersebut
karena faktor alam atau karena
oprit tersebut tidak dibangun kuat
sehingga tidak bisa menahan tanah
timbunan ketika dihantam banjir.

Salah 'satu pekerja yang bera-
da di lokasi mengatakan, penger-
jaan pembangunan oprit baru

tersebut dilakukan oleh pihak reka-
nan PT Sibela Cipta Graha, dan bu-
kan dari Dinas Bina Marga Sulteng.
Menurutnya, proyek tersebut se-
harusnya telah selesai sejak akhir
Desember 2013 lalu. Namun, target
penyelesaian tersebut tidak bisa
ditepati karena terkendala gang-
guan alam.

“Pekerjaan ini seharusnya sudah
rampung. Tetapi kondisi cuaca alam
tdak bersahabat sehingga meng-
ganggu pekerjaan kami dilapangan.
Saya rasa tidak ada kendala dengan
pengarjaannya begitu juga masalah
pembayaran financial kepada peker-
ja semua normal. Kalau perbaikan
oprit ini telah dimulai sejak'dua hari
lalu,” ujarnya.

Menurut informasi, jembatan
tersebut masih terancam banjir dan
berpotensi menimbulkan kerusakan

yang sama, yaitu oprit putus. Sebab
sungai Pantoloan yang melintasi
jembatan tersebut tidak menga-
rah langsung ke mulut jembatan.
Melainkan menyerong dan lurus
ke oprit. Sehingga warga setempat
cemas, jembatan itu masih terancam
putus.

Diberitakan sebelumnya, Kepala
Dinas Bina Marga Sulteng Syaifullah
Djafar mengakui, keterlambatan
proyek jembatan tersebut dikar-
enakan menggunakan cara manual,
diantaranya pembuatan balok kon-
vesionalnya. Hingga proses malnya

-harus dibuat terlebih dahulu lalu

dilanjutkan dengan item pengerjaan
cor beton ambil menunggu umur
beton. Tahapan-tahapan tersebut
butuh waktu sebab jembatan bukan
serta merta dibangun namun tidak
lama digunakan sudah ambruk. ***




